
A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya. maka dapat disempulakan bahwa: 

1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi Means-ends 

AnalysLv lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa 

yang diajar dengan strategi worked examples. 

2. Siswa yang memiliki Kreativitas tinggi hasil belajarnya lebih tinggi dari hasH 

belajar siswa yang memiliki Kreativitas rendah. 

3. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan Kreativitas terhadap 

basil belajar matematika siswa. Siswa yang memiliki kreatifitas rendah lebib 

baik menggunakan strategi pembelajaran Worked Examples sedangkan siswa 

yang memmki Kreativitas tinggi, penggunaan strategi Means-ends Analysis 

akan memberi hasil belajar yang lebih tinggi dari pada penggunaan strategi 

Worked Examples. 

Hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan strategi means­

ends analysi.~i bagi siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih tinggi daripada 

siswa yang diajar dengan menggunakan strategi worked examples. Hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi worked examples 

bagi siswa yang memiliki k.reativitas rendah lebih tinggi daripada siswa yang 

diajar dengan menggunakan strategi meands-analysis. 
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Skor rata-rata basil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan 

strategi means-ends analysis bagi siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih 

-
(x= 89.77) tinggi daripada siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 

worked examples pada siswa yang memiliki kreativitas rendah ( x "' 76. 90). Skor 

rata-rata hasil bela jar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan worked 

-
examples bagi siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih ( x = 82.40) tinggi 

daripada siswa yang diajar dengan menggunakan strategi worked examples bagi 

-
siswa yang memiliki kreativitas rendah ( x = 76.90). Skor rata-rata hasil belajar 

matematika yang diajar dengan menggunakan strategi means-ends analysis bagi 

siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki 

kreativitas rendah. Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar 

dengan menggunakan strategi worked examples bagi siswa yang memiJiki 

kreatifitas tinggi ( x =76.90) lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan 

menggunakan strategi means-ends analysis bagi siswa yang memiliki kreativitas 

rendah ( x = 74.52). 

B. lmplikasi 

Pertama, hasH yang diperoleh penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa dalam bidang studi 

matematika. Hal ini memberikan penjelasan dan penegasan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menjadi perhatian untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini dapat dimaklumi karena melalui 
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penerapan strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran yang pada gl1irannya dapat menggjring keberhac;ilan 

dan ketercapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian 

konsekuensinya apabila strategi pembcl~jaran yang kurang tepat dalam 

pembelajaran maka tentu akan berakibat berkurang pula partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran. Melalui penelitian ini meounjukkan bahwa secara rat - rata 

basil belajar matematika sis\va SMP Perguruan Kebangsaan Medan lebih tinggi 

menggunakan strategi pembeiajaran means ends analysis daripada di~jar dengan 

strategi pembelajaran worked examples. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran means end5 analysis lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika, karena dalam pembelajaran yang menerapkan strategi pembel~jaran 

means ends analysis siswa lebih cenderung aktif untuk meningkatkan sendiri ilmu 

yang akan diperolehnya, siswa berupaya untuk menemukan dan menye1esaikan 

masalah dalam kerangka pencapaian tujuan pembelajaran. Kekhasan dari strategi 

pembelajaran means ends anolysis adalah pembelajaran yang dikemukakan 

berkaitan dengan hal - hal yang konkret yang ditemui dalam kehidupan 

keseharian agar siswa memusatkan perhatiannya pada pembelajaran yang 

berlangsung. 

Pengaruh penerapan strategi pembelajaran terbadap basil belajar 

matematika berimplikasi kepada guru untuk melaksanakan strategi pembelajaran 

means ends analysis. Dengan menggunakan strategi pembelajaran means ends 

analysis diharapkan guru dapat membangkitkan dan memotivasi keterlibatan 

siswa dan partisipasi aktif siswa tehadap pembelajaran matematika dan dapat 
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menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Kedua, basil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kreatifitas 

berpengaruh terbadap hasil belajar matematika. Siswa dengan kreatifitas tinggi 

secara rata - rata mempunyai hasil belajar matematika lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa dengan kreatifitas rendah. Pemyataan tersebut memberikan 

penjelasan penegasan bahwa kreatifitas signifikao memberi pengaruh dalam 

meningkatkan basil belajar siswa. 

Siswa dengan kreatifitas yang tinggi, tidak akan pernah berhenti berusaha 

untuk menemukan jawaban. Dengan demikian maka siswa yang selalu melatih 

dirinya secara terus menerus ak.an dapat menemukan prosedur kerja yang 

sistematik yang pada gilirannya siswa akan terbiasa dan terlatih untuk 

memecahkan masalah - masalah. Dengan demikian, konsekuensinya apabila 

siswa dengan kreatifitas rendah tentu akan rendah pula pencapian hasil bel~jar 

matematika. sebaliknya siswa dengan kreatifitas tinggi maka tingkat pencapaian 

baSil belajar matematika lebih tinggi. 

Pengaruh kreatifitas terhadap basil bel~jar matematika berimplikasi 

kepada guru pengampu mata pelajaran matematika untuk melakukan identifikao;i 

kreatifitas didalam menentukan kreatifitas yang dimiliki siswa. Apabila kreatifitas 

siswa dapat dikeJompokkan maka guru dapat menerapkan rencana - rencana 

pembelajaran dan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

karakteristik siswa, disamping itu juga guru dapat melak'Ukan tindakan - tindakan 

lain misalnya untuk siswa yang memiliki kreatifitas tinggi diberikan materi 
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pengayaan dan soal - soal yang latihan dengan tingkat kesukaran tinggi 

sedangkan untuk siswa dengan kreatifitas rendah diberikan materi remedial yang 

bertujuan memberikan pemahaman dan penguasaan kcpada siswa terhadap materi 

pel~jaran. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu membangun dan 

menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan persoalan belajar untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Disamping itu siswa diharapkan mampu untuk meningkatlcan retensinya dengan 

cara menemukan materi- materi penting bukan karena diberitahukan oleh orang 

lain (guru). 

Adanya perbedaan kreatifitas ini mengidentifikasikan kepada guru bahwa 

guru dapat memberikan motivasi dan membangkitkan minat belajar siswa. Bagi 

siswa dengan kreatifitas tinggi hal tersebut tidakJah menjadi sebuah kesulitan bagi 

guru dalam memotivasi, dan membangkitkan minat belajar siswa. Bagi siswa 

dengan kreatifitas rendah maka guru perlu memberikan perhatian di · dalam 

memberikan motivasi dan membangkitkan minat belajar siswa. Pemberian 

motivasi dan membangkitkan minat bel~ar siswa akan efektif apabila hubungan 

antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa tercipta dan teJjalin secara kondusif 

sebelwnnya. Secara khusus bagi siswa yang mxesulitan belajar dapat bekerjasama 

dengan guru bimbingan dan konseling (BK) untuk menanganinya. 

Ketiga, basil penelitian ini juga menunjukkan terdapat interaksi strategi 

pembelajaran dan kreatifitas terhadap basil belajar. lnteraksi tersebut 

teridentifikasi dari siswa dengan kreatifitas tinggi dan di belajarkan dengan 

strategi pembelajaran means endr analysts memperoleh basil belajar yang lebih 
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tinggi dibanding dengan menggunakan strategi pembelajaran worked examples. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang diterapkan guru dan 

kreatifitas yang dimiliki oleh siswa. Dalam hal ini antara guru dan siswa 

mempunyai peranan yang samadan berarti dalam meningkatkan hasil bela,iar 

matematika itu sendiri. sehingga dengan demikian untuk mencapai hasil belajar 

yang maximal maka kedua variable tersebut yaitu strategi pembelajaran dan 

kreatifitas perlu menjadi perhatian sekaligus. 

Konsekuensi logis dari interaksi strategi pembelajarn dan kreatifitas 

berimplikasi pada guru dan siswa. Untuk guru. agar dapat mamahami dan 

tentunya melaksanakan dengan baik penerapan strategi pembelajaran mean.v ends 

analysis dalam pembelajaran dikelas untuk meningkatkan hasil belajar. 

Sedangkan untuk siswa agar selalu mendisplinkan diri untuk komit dan 

konsistensi dalam bela,jar. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi maka dikemukakan saran-saran 

bcrikut: 

I. Bagi guru matematika yang belum mengetahui jenis kreatifitas siswa, 

disarankan untuk menggunakan strategi means ends analysis di setiap proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan basil belajar matcmatika 

siswa. 
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2. Bagi guru matematika yang telah mengetahui jenis kreatifitas siswa., 

disarankan untuk menggunakan strategi pembelajaran meas ends analysis 

untuk siswa yang memiliki kreatifitas tinggi dan menggunakan strategi 

pembelajaran worked example untuk siswa yang memiliki kreatifitas rendah. 

Jika guru belum memabami strategi pembelajaran tersebut, agar mengikutl 

pelatihan yang dibuat oleh pihak dinas pendidikan atau pihak sekolah. 

Sehingga strategi-strategi tersebut dapat digunakao dan dapat disesuaikan 

deogan karakteristik siswa dan materi yang akan diberikan. 

3. Supaya siswa memiliki kreatifitas tinggi, guru sebagai fasilitator mendorong 

siswa (motivator) untuk mengembangkan inisiatif dalam menjajaki tugas -

tugas baru. Guru tidak cepat memberi kritik tetapi memberi dukungan dan 

ransangan hila perlu. Guru terbuka dan dapat mencrima gaga.san dari semua 

siswa (menerima tidak sama dengan menyetujui; menerima di sini bcrarti 

terbuka dan berusaha memahami). Berusaha menghindari pemberian hukuman 

atau celaan temadap ide - ide yang tidak biasa. 

4 . Kepada siswa harus belajar menunjukkan penghargaan terhadap pekerjaan 

anak lain dan tidak mengejek, mengkritik (dalam arti mencela), atau 

menertawalcan, sebagaimana mereka juga harus bela jar menghargai pekeljaan 

diri sendiri. Anak - anak harus merasa bebas mengungkapkan gagasan -

gagasannya, tanpa takut ditertawakan. Hal ini dapat mendorong siswa untuk 

memiliki kreatifitas tinggi. 
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5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah jumlah populasi, 

sam pel dan variabel penelitian seperti: jenis kelamin siswa. perbedaan umur 

siswa, minat belajar siswa serta menambah jumlah waktu penelitian. 
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